ABSTRAK

Intan Puspita Ningrum. NIM.126306203121, 2024. “Peran Guru BK Dalam
Penanganan Siswa Membolos Dengan Menggunakan Layanan Konseling
Individu Teknik Behavior Contract Di SMPN 1 Sumbergempol.” Program
Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI), Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah (FUAD), Universitas Islam Negerti (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing oleh Bapak Ahmad Fauzan, SS.,M.Pd.l.

Kata kunci : Peran guru BK, Teknik Behavior Contract, guru BK, konseling
invidu

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa yang membolos sekolah.
Terdapat 2 guru BK yang menjadi fokus penelitian, dan juga 2 siswa untuk
dilakukannya pembinaan atau bimbingan melalui konseling individu. Dalam
penelitian ini menggunakan konseling individu dengan teknik behavior contract
dengan harapan dapat mengubah perilaku yang tidak sesuai menjadi perilaku yang
yang sesuai terhadap peraturan tata tertib sekolah. Dan juga peran dari guru BK di
SMPN 1 Sumbergempol terhadap perilaku siswa.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran dari guru BK dalam
penanganan siswa membolos dan juga mengetahui proses pelaksanaan konseling
individu dengan teknik behavior contract dalam menangani siswa yang membolos.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Objek penelitian yaitu guru BK yang menjadi subjek primer dan juga
siswa yang menjadi subjek sekunder, dimana terfokus pada guru BK dalam
penanganan siswa membolos.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran teknik behavior
contract bagi guru BK di SMPN 1 Sumbergempol pada perilaku membolos adalah
dalam penanganan lebih bekerja sama dengan guru wali kelas, teman, orang tua
siswa untuk mendapatkan informasi dan untuk menemukan solusi dari
permasalahan siswa dan dengan tahapan-tahapan yang sudah ditentukan. Dalam
pelaksanaan konseling individu dengan teknik behavior contract penelitian ini
terdapat penemuan baru yaitu bentuk dari behavior contract selain perjanjian siswa
juga wajib melaporkan diri kepada guru BK setiap hari tanpa batas waktu yang
ditentukan dan juga melakukan absensi di kelasnya.
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This research is motivated by students who skip school. There are 2
counseling teachers who are the focus of the research, and also 2 students for
coaching or guidance through individual counseling. In this study using an
individual counseling approach. In this study using behavioral counseling with
techniques, namely behavior contract techniques with the hope of changing
inappropriate behavior into behavior that is in accordance with school discipline
regulations. And also the role of the counseling teacher at SMPN 1 Sumbergempol
on student behavior.

The purpose of this study is to determine the role of the counseling teacher
in handling truant students and also to find out the process of implementing
individual counseling with behavior contract techniques in dealing with truant
students. In this study, researchers used a qualitative method with a case study
approach. Data collection techniques are observation, interviews, and
documentation. The object of research is the counseling teacher who is the primary
subject and also the student who is the secondary subject, which focuses on the
counseling teacher in handling truant students.

From the results of this study it can be concluded that the role of the
counseling teacher at SMPN 1 Sumbergempol is to help students, guide, as a
coordinator, collaboration, etc. In the implementation of individual counselling
with behaviour contract techniques to reduce students’ truanting behaviour has
been carried out well, but it cannot be said to be successful because students change
gradually. However, it still needs to be improved in order to minimise students who
skip class.
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